BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

.1.1 Definisi Uang

Uang adalah sesuatu yang secara umum diterima didalam pembayaran untuk
pembelian barang-barang dan jasa serta dapat digunakan untuk membayar utang.

Uang juga ‘sering dipandang sebagai kekayaan yang dimilikinya yang dapat

digunakan untuk membayar sejumlah utang dengan kepastian dan tanpa penundaan.
Apa yang menjadikan sesuatu menjadi vang adalah tergantung pada pemilihan
masyarakat, hukum, dan sejarahnya. Meskipun pemilihan tentang apa yang bertindak
sebagai uang adalah tergantung pada faktor-faktor tersebut, namun ada beberapa

kriteria yang digunakan sebagi pedoman (Iswardoyo,1996 hal:4).
2.1.2 Kriteria Uang

Ada beberapa syarat agar suatu benda mampu dijadikan sebagai vang atau alat tukar,

diantaranya :
a. Acceptebility dan Cognizabbility

Persyaratan utama sesuatu menjadi uang adalah diterima dan diketahui secara
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kekayaan, standar cicilan utang tumbuh luas karena kegunaan uang untuk ditukarkan

dengan barang dan jasa.
b. Stability of Value

Manfaat dari sesuatu yang memenuhi definisi uang akan memberikan nilai
uang, maka diperlukan usaha untuk menjaga nilai uang agar tetap stabil maupun
berfluktuasi secara kecil. Karena apabila tidak, maka uang tidak akan diterima secara
umum, karena ﬁ1asyarakat mencoba menyimpan kekayaan dalarﬁ bentuk barang yang
nilainya stabil. Jika mata uang suatu negara berfluktuasi nilanya tajam, maka
masyarakat negara tersebut akan mengurangi fungsinya sebagai alat penukar dan

satuan hitung,
c. Elastisity of Supply

Jumlah uang beredar harus mencukupi kebutuhan dunia usaha
(perekonomian). Ketidakmampuan penyedia uang untuk mengimbangi kegiatan
perekonomian akan mengakibatkan perdagangan macet dan pertukaran dilakukan
seperti péda zaman perekonomian barter, yaitu barang ditukar dengan barang lain
secara langsung. Oleh karena itu, Bank Sentral sebagai pencipta vang tunggal harus
mampu menyediakan uvang yang cukup bagi perkembapgan perekonomian yang
selanjutnya harus mampu menyediakan uang yang cukup bagi perkembangan

perkonomian tersebut. Sebaliknya Bank Sentral harus bertindak dengan cepat
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perekonomian, dalam hal ini Bank Sentral harus mengurangi jumlah vang beredar.
Jadi kemampuan Bank Sentral dan lembaga-lembaga keuangan lain dalam hal

penyedia uang harus dijamin tetap baik (bersifat elastis).
d. Portability

Uang harus mudah dibawa untuk urusan tiap hari. Bahkan transaksi dalam
jumlah besar dapat dilakukan dengan vang dalam jumlah (fisik) yang kecil jika nilai

nominalnya besar.

e. Durability

Dalam pemindahan uang dari tangan satu ketangan lainya mengharuskan uang

' tersebut dijaga nilai fisiknya. Karena kalau tidak akan menyebabkan penurunan nilai

dan merusak kegunaan moneter uang tersebut.
t. Divisibility

Uang digunakan untuk memantapkan transaksi dari berbagai jumlah, sehingga
uang dari berbagai nilai nominal (satuan/unit) harus dicetak untuk
mencukupi/melancarkan transaksi jual beli. Untuk menjamin dapat ditukarkannya

uang yang satu dengan yang lain, semua jenis uang harus dijaga agar nilainya tetap.

Untuk selanjutnya perkembangan definisi nang yang selama ini menganggap

bahwa sifat likuid uang merupakan sifat yang membedakan uang funai dari bentuk-
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diketahui terdapat subtitutabilitas yang tinggi antara uang tunai dengan berbagai

aktiva finansial lainnya yang timbul dari hutang pemerintah, kegiatan lembaga

kenangan, uang tunai dan kredit.(Iswardoyo,1996,hal:4-6).

2.1.3 Fungsi Uang

2.1

.3.1 Satuan Hitung

Unit of Account atau sebagai satuan hitung adalah salah satu fungsi uang .

Safuan hitung dalam hal ini dimaksud sebagai alat digunakan untuk menunjukkan

nilai dari barang-barang dan jasa yang dijual (beli), besarnya kekayaan serta

dig

din

mi

me.'nghitung besar kecilnya kredit atau hutang atau dapat dikatakan sebagai alat yang

yunakan dalam menentukan harga barang dan jasa. Misalnya tidak ada vang maka

nungkinkan akan terj adinya ketidakseragaman dalam satuan hitung.

Untuk selanjutnya dalam hal ini adalah penggunaan uang, Rupiah atau Dollar

salnya sebagai satuan hitung dalam transaksi berbeda dengan penggunaan uang

tersebut dalam aliran atau transfer vang rupiah. Setiap lembar atau keping rupiah

mempunyai nilai fisik. Adapun fungsi uang sebagai satuan hitung tersebut sebagai

Numeraire dalam bahasa Prancis, yang berarti sesuatu yang dipilih sebagai standar

ukiiran. Sebagai satuan hitung, uang tidak lain berfungsi sebagai satuan vkuran yang

lain, missal : meter, gram, liter, dil.

Fungsi uang yang hanya sebagai satuan hitung tersebut sangat jarang ditemui
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mengharuskan anggotanya taat hukum yang sudah disepakati bersama,(Iswardoyo,

1996,hal:6).

Sebagai satuan hitung, vang juga mempermudah tukar-menukar. Dua barang
yang secara fisik sangat berbeda, seperti misalnya kereta api dan apel bisa menjadi
| seragam apabila keduanya dinyatakan dalam uang. Fungsi ini kurang fundamental
karena fungsi ini hampir otomatis mengikuti fungsi nang sebagai alat tukar. Dan
kalaupun uang tidak dipakai sebagai satuan hitung, sebenarnya pertukaran lewat uang

masih bsa terjadi (Budiono,1998)
2.1.3.2 Alat Penukar

Fungsi uang sebagai alat penukar mendasari adanya spesialisasi dan disrtibusi
dalam memproduksi suatu barang. Karena dengan adanya uang tersebut orang tidak
harus menukar barang yang diinginkan dengan barang yang memproduksikannnya
tetapi langsung menjual produksinya dipasar dan dengan uang yang diperolehnya dari
hasil penjualan tersebut dibelanjakan (dibelikan) kepada barang-barang yang

diingikannya. (Iswardoyo,1996,hal:7).
2.1.3.3 Penimbun Kekayaan

- Fungsi uang yang ketiga sebagai penimbun kekayaan baru muncul pada abad

ke-20, yaitu pada waktu Keynes dalam bukunya yang berjudul “ The General Theory
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disamping fungsi uang sebagai satuan hitung dan sebagai alat penukar, maka uang
juga berfungsi sebagai penimbun kekayaan. Jika uang dibelanjakan untuk saat ini
maka vang mempunyai nilai untuk saat ini juga, dan jika wang itu akan dibelanjakan
dimasa yang akan datang, maka uang tersebut akan mempunyai nilai juga diwaktu
yang akan datang. Dengan menyin.1pan uang berarti menimbun kekayaan dalan';
bentuk uang kas, uang tersebut mungkin disimpan didalam almari, dibawah rak buku
dil. Penyimpanan uang tersebut bertujuan untuk mempermudah pertukaran atau

transaksi disaat ini ataupun dimasa yang akan datang (Iswardoyo,1996,hal:8-9).
2.1.3.4 Standar Pencicilan Hutang

Uang juga berfungsi sebagal standar untuk pencicilan hutang atau
pembayaran, begitu uang diterima umum sebagai alat penukar ataupun satuan hitung
maka secara langsung uang akan bertindak sebzigai unit atau satuan untuk
pembayaran cicilan hutang ataupun juga untuk menyatakan besarnya hutang. Nilai
uang, baik itu uang logam, kertas ataupun uang kredit, didapat dari kelangkaan
(scarcity) akan uang tersebut, maka perlu adanya pembatasan akan jumlah uang agar
nilai vang itu tetap terjaga, sebagai diketahui bahwa nilai vang, itu berbanding
terbalik dengan harga barang-barang dan jasa. Jika harga barang-barang dan jasa naik
maka nilai vang turun maka nilai uang naik. Artinya dengan jumlah uang tertentu,
pada waktu harga barang-barang dan jasa naik maka akan didapat jumlah barang

yang dibeli lebih sedikit jika dibandingkan pada waktu terjadi penurunan harga
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barang-barang dan jasa (inflasi), sedangkan nilai uang akan naik jika harga barang-

barang dan jasa turun (deflasi) (Iswardoyo,1996,hal:9-10).
2.1.4 Jenis- Jenis Uang

Pada pengalaman masa lalu berbagai macam barang dijadikan sebagai uang
misalnya kerang, ternak, batu intan, perhiasan, senjata, perabotan dll. Yang mana
masih terdapat banyak kekurangannya oleh karena semakin waktu berlalu manusia
berinovasi untuk menciptakan uang denga'n lebih baik. Uang dapat dikelompokkan
kedalam beberapa jenis, yaitu berdasarkan bahan (material) terdapat jenis uang kertas
dan vang logam. Uang logam tergantung dari berbagai logam yang digunakan antara
lain : emas, perak dan perunggu, sedangkan untuk uang k;:rtas berdasarkan
perkembangan perekonomian akan mempunyai deversifikasi sebagai vang kartal

(currencies) dan uang giral (deposit money). (Iswardoyo, 1996,hal:10).
2,141 Berdasarkan Bahan Pembuatannya

a. Uang logam , uang jenis ini dibuat dari berbagai macam jenis logam, antara
lain : emas, perak, perunggu.

b. Uang kertas, terdapat uang kartal dan uang giral yang berbeda
pembuatannya.Uang kartal, yaitu uang kertas dan uang logam yang diedarkan
oleh Bank Sentral dalam hal ini adalah Bank Indonesia dan berlaku sebagai

alat pembayaran yang sah sampai jumlah tak terbatas. Sedangkan uang giral
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2.1.4.2 Berdasarkan Nilainya

a. Uang bemilai penuvh (Full Bodied Money) adalah uang yang nilai
terkandungnya (intrinsic) sama dengan nilai nominalnya. Atau uang yang
nilainya sebagai suatu barang untuk tujuan-tujuan yang bersifat moneter sama
besarnya dengan nilainya sebagai barang biasa (nonmoneter). Uang seperti ini
timbul pada pembuatan uang yang bahannya dari logam, biasanya emas atau
perak (Iswardoyo,1996,hal:11).

b. Uang yang tidak bernilai penuh (Representative Full Bodied Money) adalah
uang yang nilai intrisiknya lebih kecil daripada nilai nominalnya, nang ini
sendiri tidak mempunyai nilai yang berarti sebagai suatu barang
(nonmoneter), tetapi uang ini dalam peredaran “mewakili” sejumlah Iogar'n
tertentu dengan nilai barangnya sama dengan nilai nominal uangnya

(Iswardoyo,1996,hal:11).
2.1.4.3 Berdasarkan lembaga/Badan Pembuatan

a. Uang kartal yaitu uang yang dicetak atau dibuat dan diedarkan oleh Bank
Sentral, di Indonesia yang dimaksud uang kartal adalah uang (rupiah) kita dari
berbagai nominal, misalnya: Rp 10.000,00, Rp 5.000,00, Rp 1.000,00 dIl.

b Uang giral yaitu uang yang dibuat dan diedarkan oleh Bank-Bank Umum
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c. Dalam perkembangannnya, uang kertaspun dirasa mempunyai kelemahan
didalam penyelesaian transaksi. Maka timbul pemikiran untuk menggunakan
uang giral (giro, rekening Koran, atau check) didalam penyelesain transaksi.
Karena dengan mudah menuliskan sejumlah uang yang diperiukan didalam
penyelesaian transaksi oleh pembeli dan diberikan kepada si penjual yang
kemudian ditukarkan di Bank dengan uang kartal. Penggunaan uang giral ini
tergantung pada tinggi rendahnya tingkat perekonomian suatu negara, besar
kecilnya kepercayaan masyarakat terhadap jasa bank dan lainnya. Semakin
maju perekonomian suatu negara (tingkat monetisasinya tinggi-monetized)
maka semakin sering atau semakin banyak pemggunaan uang giral dan
sebaliknya. Demikian juga semakin tinggi kepercayaan masyarakat kepada
bank akan semakin besar juga penggunaan uang giral didalam penyelesaian

transaksinya. (Iswardoyo,1996,hal:12-13).
.1.4.4 Berdasarkan Kawasan/Daerah berlakunya uang

a. Uang domestik yaitu uang yang berlaku hanya disuatu negara tertentu, diluar
negara tersebut mungkin/tidak berlaku, misalnya uwang mpiah kita berlakn
secara sah di Indonesia. Diluar Indonesia mungkin tidak berlaku. |

b. Uang Internasional yaitu uang yang berlaku tidak hanya dalam suatu negara

tetapi mungkin berlaku atau diakui berlaku diberbagai negara atau seluruh
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negara berlaku sebagai alat pembayaran internasional. (Iswardoyo,1996

hal:13).

2.1.5 Netralitas Uang

Uang dikatakan netral jika keseimbangan (equilibrium) yang baru,
keseimbangan lama terganggu akibat adanya perubahan jumlah uang beredar, dicapai
dimana seluruh variabel riil mempunyai nilai sebagaimana sebelum adanya
perubahan jumlah uang yang beredar. Uang dikatakan tidak netral kalan model yang
digunakah tidak memenuhi persyaratan tersebut diatas. Jika definisi tersebut netral
maka dapat dikatakan bahwa uang hanyalah merupakan “tutup” atau “jilbab” (aveil),
karena adanya perubahan jumlah uang beredar tidak akan mengubah nilai

keseimbangan riil dari investasi konsumen, kesejahteraan atau pendapatan.

(Iswardoyo,1996,hal:17).
2.1.6 Arti Penting Uang dalam Perekonomian
2.1.6.1 Arti penting uang dalam produksi

Produsen memproduksi dan menjual barang/jasanya sehingga menerima
keuntungan dalam bentuk uang pada investasi kapitalnya. Bila keuntungan diperoleh
dengan mudah, misal pada masd makmur, jumlah vang yang ditanamkan pada pabrik-

pabrik dan peralatan baru meningkat. Investasi ini menguntungkan bagi masyarakat
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2.1,6.2 Arti penting nang dalam pertukaran dan konsumsi

Uang diterima secara umum dan digunakan secara luas dalam pertukaran

merangsang aliran barang-barang dari produsen ke konsumen. Pendapatan konsumen

dalam bentuk upah, gaji, bunga, ataupun sewa, memudahkan mereka untuk

memenuhi keinginananya dengan menukarkan uang tersebut dengan barang-barang

d

jasa-jasa. Kelancaran dari sistem pertukaran nang ini meningkatkan standar hidup

masyarakat sebagaimana dicerminkan dengan meningkatnya produksi dan

selanjutnya dipasarkanya untuk ditukarkan dengan uang,

2.1.6.3 Arti penting uang pada masyarakat

dal

Masyarakat pada umunya menggunakan uang untuk keperluan sehari-hari

lam hal ini untuk membeli barang-barang dan jasa-jasa, dimana ini menjamin

kesediaan masyarakat dalam menukarkan uangnya dengan barang-barang ataupun

ua

jasa-jasa yang banyak ditawarkan. Sehingga setiap orang puas pada pekerjaannya

yang sudah sesuai untuk mendapatkan penghasilan dalam bentuk uang. Pembagian

ng (spesialisasi) merupakan ciri khas daripada masyarakat modem yang akan
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.7 Macam-macam Uang di Indonesia

RI : Uang Republik Indonesia yang berlaku di Jawa saja.

b. U.RILP.S :Uang Republik Indonesia Propinsi Sumatra yang berlaku di sebagian

Sumatra

¢. URLT.A :Uang Republik Indonesia Tapanuli berlaku di Tapanuli saja

d. ULP.S.U : Uang Republik Indonesia Propinsi Sumatra Utara yang berlaku di

Sumut saja

e. U.R.LB.A :Uang Republik Indonesia Baru Aceh yang berlaku di daerah Aceh.

f. Uang mandat Dewan Pertahanan Daerah Palembang yang berlaku di daerah

Pal

2.1

2.1

embang. (Iswardoyo,1996,hal:18).
.8 Teori Permintaan Uang
8.1 Penaahuluan

Nilai uang akan dapat diukur atas dasar harga barang didalam negara tersebut
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Yaitu jumlah barang dan jasa yang dapat dibeli dengan sejumlah uang
tertentu, dimana ini menunjukkan tenaga beli uang terhadap sejumlah barang
tertentu (purchasing power)

b. External value money
Yaitu nilai suatu mata wvang diukur dengan mata uang negara lain atau sering
disebut sebagai kurs devisa (exchange rate).

Missal US$ = Rp. 1.670,00

2.1.8.2 Teori Permintaan Uang : Irving Fisher
A s S O S PR TRETEE ¢

Di dalam setiap transaksi selalu ada pembeli dan penjual. Jumlah uang yang
dibayarkan oleh pembeli harus sama dengan jumlah uang yang diterima oleh penjual.
Hal ini berlaku pula untuk seluruh perckonomian : didalam suatu periode tertentu
nilai dari barang-barang/jasa-jasa yang dibeli harus sama dengan nilai dari barang-
barang yang dijual. Nilai dari barang-barang yang dijual sama dengan volume'
transaksi (T) dikalikan harga rata-rata dari barang tersebut (P). Dilain pihak nilai dari
barang yang ditransaksikan ini harus sama dengan volume uang yang ada di dalam
‘masyarakat (M) dikalikan berapa kali rata-rata uang bertukar dari tangan satu

ketangan yang lain, atau rata-rata “perputaran” uang, dalam periode tersebut
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oneter. Identitas ini bisa dikembangkan, seperti oleh Fisher menjadi suatu teori

oneter sebagai berikut.

' atau “transaction velocity of circulation” adalah sesuatu variabel yang ditentukan
leh faktor-faktor kelembagaan yang ada dalam suatu masyarakat, dan dalam jangka
pendek bisa dianggap konstan. T, atau volume transaksi dalam suatu periode tertentu
ditentukan oleh tingkat output masyarakat (atau pendapatan nasional), yang bisa

dianggap mempunyai nilai tertentu untuk suatu tahun. Identitas tersebut kemudian

diberi “nyawa” dengan mentransformasikan ke dalam bentuk :

Permintaan (atau kebutuhan) akan uang dari masyarakat adalah suatu proporsi

1 . . . .
tertentu o dari nilai transaksi (PT). (Tanda” " menunjukkan variabel-variabel yang
T

dianggap konstan dalam jangka pendek). Persamaan (2) bersama dengan persamaan

yang menunjukkan posisi equilibrium di sektor moneter.

Dimana M; = supply uang beredar (yang dianggap ditentukan oleh pemerintah)

menghasilkan
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Persamaan (4) berbunyi : dalam jangka pendek harga umum (P) berubah

secara proporsional dengan perubahan uang yang diedarkan oleh pemerintah. Dalam

leori ini T ditentukan oleh tingkat output equilibrium masyarakat, yang untuk Fisher

an para ahli ekonomi klasik adalah selalu pada posisi “fidl employment” (Say's
jaw). Variabel yang belum diterangkan adalah transaction velocity of circulation. Vr

fisher mengatakan bahwa permintaan akan uang dalam proses transaksi. Setiap
perekonomian dalam setiap tahap pertumbuhannya mempunyai suatu sistem

kelembagaan yang menentukan sifat dari proses transaksi ini. Besar kecilnya nilai
Vr ditentukan olch sifat proses transaksi yang berlaku dimasyarakat dalam suatu

periode. Sistem kelembagaan ini mencakup faktor-faktor misalnya tingkat
“monetisasi” sektor-sektor ekonomi (masyarakat agraris tradisional memerlukan uang
yang lebih kecil untuk setiap volume transaksi daripada masyarakat
industri/perdagangan) kebiasaan memberikan kredit perdagangan oleh supplier
kepada pembeli juga bisa mengakibatkan menurunnya kebutuhan akan uang,
perbaikan-perbaikan dalam komunikasi (telephone, telegram) dan jaringan perbankan
memungkinkan dana bisa dikirim antar daerah secara cepat dan mengakibatkan
kebutuhan uang menurun. Pada hakekatnya yang pelu dicatat adalah bahwa faktor-
faktor kelembagaan seperti ini biasanya berubah secara gradual dan dalam jangka
panjang. Dalam jangka pende;k kebutuhan (atau permintaan) akan uang relatif

terhadap volume transaksi bisa dianggap konstan. Demikian pula volume transaksi
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p#oporsi yang lebih kurang konstan dalam jangka pendek, dan ditentukan oleh faktor-

faktor kelembagaan yang serupa. (Budiono,1998,hal:18-20)
Adapun implikasi dari teori moneter dari Fisher adalah sebagai berikut :

a. Permintaan akan uang dalam didalam suatu masyarakat merupakan suatu
proporsi tertentu dari volume transaksi, dan volume transaksi merupakan
snatu proporsi konstan pula dari tingkat output masyarakat (Pendapatan
nasional). Jadi permintaan aican uang pada analisa’ akhir ditentukan oleh
tingkat pendapatan nasional saja, dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti tingkat bunga.

b. Dari segi kebijaksanaan ekonomi makro, teori moneter ini mempunyai
implikasi yang penting, yaitu bahwa tingkat pendapatan nasional equilibrium,
atau tingkat harga umum bila tingkat fill employment sudah tercapai, tidak

bisa dipengaruhi oleh kebijaksanaan fiskal.

2.1.8.3 Teori Permintaan Uang : Teori Cambridge (Marshal-Pigou)

Teori Cambridge, seperti halnya teori Fisher dan teori-teori klasik lainnnya,
berpokok pangkal pada fungsi uang sebagai alat tukar umum (mean of exchange).

Karena itu, teori-teori klasik melihat kebutuhan uang (atau permintaan akan uang)
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Perbedaan utama antara teori Cambridge dan teori Fisher terletak pada
ekanan dalam teori “permintaan akan uang” Cambridge pada perilaku individu
dalam mengalokasikan kekayaannya antara berbagai kemungkinan bentuk kekayaan,

i

’yang salal_l satunya dapat berbentuk “vang”. Perilaku ini dipengaruhi oleh
pertimbangan untung rugi dari pemegangan kekayaan dalam bentuk wang. Teori
Cambridge menyatakan bahwa kegunaan dari pemegangan kekayaan dalam bentuk
uang adalah karena uang (berbeda dengan bentuk kekayaan lain) mempunyai sifat
liquid sehingga dengan mu'dah bisa ditukarkan dengan barang lain. Uang dipegang
(atau”diminta”) oleh seseorang karena sangat mempermudah transaksi atau kegiatan-

kegiatan ckonomi lain dari orang tersebut (sering disebut sebagai faktor

“convenience”) (Boediono,1998,hal:23-24).

Dilain pihak, memegang kekayaan dalam bentuk uang berarti mengorbankan
kemungkinan mendapatkan penghasilan dalam bentuk bunga dan atau keuntungan-
kapital (capital gain) seandainya memegang kekayaan dalam bentuk surat-surat
berharga atau barang. Ini adalah kerugian dari memegang uang. Dalam menentukan
“permintaan” akan uang, seseorang kan selalu menimbang “kegunaan” terhadap
“kerugian” memegang uang ini. Jadi berbeda dengan teori Fisher yang menckan
bahwa permintaan akan uang semata-mata merupakan proporsi konstan dari volume
transaksi yang dipe.ngaruhj oleh faktor-faktor kelembagaan yang konstan, teori

Cambridge lebih menekankan faktor-faktor perilaku (pertimbangan untung-rugi) yang
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yang direncanakannnya. Teoritisi Cambridge mengatakan bahwa permintaan akan
uang selalu dipengaruhi oleh volume transaksi dan faktor-faktor kelembagaan (ala
Fisher) juga dipengaruhi oleh tingkat bunga, besar kekayaan masyarakat mengenai

asa mendatang. Faktor-faktor lain ini mempengaruhi permintaan akan uang
seseorang, dan dengan demikian juga mempengarchi permintaan akan uang‘ dari

asyarakat secara keseluruhan.

Dalam tahap perumusan teori selanjutnya, para ekonom. Cambridge

mengadakan berbagai penyerdehanaan. Terutama Pigou, variabel — variabel lain yang

empengaruhi permintaan akan uang (yang disebutkan diatas) kemudian dianggap
konstan daiam jangka pendek atau hanya dimasukkan ke dalam analisa teori uang
'.mereka secara kualitatif. Dalam jangka pendek, teoritisi Cambridge menganggap
bahwa jumlah kekayaan, volume transaksi dan pendapatan nasional mempunyai
hubungan yang proporsiohal—konstan satu sama lain, dan akhirmya mereka
| merumuskan teori uang mereka dalam bentuk yang tidak jauh berbeda dengan teori
Fisher. Teori Cambridge menganggap bahwa, ceteris paripus permintaan akan uang

adalah proporsional dengan tingkat pendapatan nasional.

Dimana Y adalah pendapatan nasional riil.
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S MU eevrerereeeeeaeteeeeeeetee et e et e et eat et e st asaaeaeesseraesanteseaenens ©)
Sehingga
Mo = KP Y eorverieeeeereeeeeeeeee et et ees et eeeeesse st et snneresaesreneeneenraneen )
Atan
P = My Yo (8)

Jadi cateris paripus tingkat harga umum (P) berubah secara proporsional
dengan perubahan volume uang yang beredar. Tidak banyak berbeda dengan teori
Fisher, kecuali tambahan ceteris paripus (yang berarti faktor-faktor lain seperti
tingkat pendapatan nasional riil, tingkat bunga dan harapan (expectation) adalah
konstan). Perbedaan ini cukup penting, karena teori Cambridge tidak menutup
kemungkinan bahwa faktor-faktor seperti tingkat bunga dan expecfation berubah,
meskipun dalam jangka pendek. Dan kalau faktor-faktor ini berubah maka “k” pun
akan berubah. Teori Cambridge mengatakan kalau tingkat bunga naik, ada
kecenderungan warga masyarakat mengurangi uang yang mereka ingin pegang,
meskipun volume transaksi mereka rencanakan tetap. Demikin juga faktor
expectation mempengarubi ; bila seandainya di masa datang diharapkan akan ada

kenaikan tingkat bunga (yang berarti penurunan harga surat berharga/obligasi) maka

- L] a1 AR SN SV D Jy N MM, RS LI e Y



C

39

dan menambah jumlah uang tunai yang mereka pegang : dan inipun mempengaruhi

“k” dalam jangka pendek. (Boediono,1998,hal:24-26).

J1.8.4 Teori Permintaan Uang : Teori Keynes

Teori yang dituangkan didalamnya mengadopsi atau bersumber pada teori

ambridge, namun Keynes mengemukakan sesuatu yang berbeda dengan teori

moneter tradisi Klasik. Pada hakekatnya perbedaan ini terletak pada penekanan oleh

Keynes pada fungsi uang lain, yaitu sebagai store of value dan bukan hanya sebagai

means of exchange. Teori ini kemudian terkenal dengan nama teori Liguidity

Preference.

a. Motif transaksi dan berjaga-jaga
Keynes tetap menerima pendapat golongan Cambridge, bahwa orang
memegang uang guna memenuhi dan melancarkan transaksi-transaksi
yang dilakukan, dan permintaan akan uang dari masyarakat untuk tujuan
ini dipengaruhi oleh tingkat pendapatan nasional dan tingkat bunga.
Semakin tinggi pendapatan nasional semakin besar volume transaksi dan
semakin besar pula kebutuhan uang untuk memenuhi tujuan transaksi.

Demikian pula Keynes bahwa permintaan akan uang untuk tujuan

transaksi inipun tidak merupakan suatu proporsi yang selalu konstan,
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Keynes juga membedakan permintaan akan uang untuk tujuan melakukan
pembayaran-pembayaran yang tidak regular atau yang diluar rencana
transaksi normal, misalnya untuk pembayaran keadaan-keadaan darurat
seperti kecelakaan, sakit, dan pembayaran yang tak terduga lainya. Motif
ini disebut 1;10tif berjaga-jaga (precautionary motive). Orang akan
mendapat manfaat dari memegang uang untuk menghadapi keadaan-
keadaap yang tak terduga tersebut, karcna sifat vang yang liquid, yaitu
mudah untuk ditukarkan deném barang-barang lain. Menurut Keynes
permintaan akan vang untuk tujuan berjaga-jaga ini dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang sama dengan faktor-fakior yang mempengaruhi
permintaan akan uang untuk transaksi, yaitu terutama dipengaruhi oleh
tingkat penghasilan orang tersebut, dan mungkin dipengaruhi pula oleh

tingkat bunga (Boediono,1998,hal:28).

. Motif Spekulasi

Motif ini bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang bisa diperoleh
seandainya si pemegang uang tersebut dapat memprediksi apa yang akan
terjadi dikemudian hari terkait permintan uang. Menurut Keynes orang
bisa berspekulasi mengenai perubahan tingkat bunga diwaktu mendatang
(yang berarti juga perubahan harga pasar obligasi diwaktu mendatang)

dengan membeli obligasi atau menjual obligasi yang dipunyainya dengan
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bunga akan menaik diwakiu mendatang maka adalah rasional baginya
untuk menjual obligasi yang dipunyai dan memegang kekayaan dalam
bentuk uang tunai, sebab dengan demikian bisa menghindari kerugian
capital yang mungkin terjadi sebagai akibat dari turunnya harga obligasi
yang dipunyai. Sebaliknya bila mengharapkan bahwa tingkat bunga bunga
akan turun (atau harga obligasi naik), maka lebih baik untuk membeli
obligasi (atau mengurangi uang tunai yang dipegang), karena dengan
demikian bisa memperoleh keuntungan-kapital (capital gain) berupa |
kenaikan nilai atau bunga dari obligasi yang dibelinya tadi
(Boediono, 1998,hal:29).

. Permintaan total akan uang

Bentuk sederhana dari fungsi permintaan (total) akan uang dari teori

Keynes adalah :

%4= FKY 48 R W) Teveorroerersssesseessecraeeeremsasnssans )

M . e '
?d adalah permintaan total akan vang dalam arti riil ; suku pertama

dalam kurung, yaitu k Y adalah permintaan akan uang untuk transaksi dan
berjaga-jaga, yang dinyatakan sebagai suatu proporsi (k) dari pendapatn
nasiopal riil ; @ (R, W) adalah permintaan akan uang untuk motif

spekulasi yang dinyatakan sebagai fungsi dari tingkat bunga yang berlaku
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(W). variabel W ini dimasukkan karena permintaan akan uang untuk motif
spekulasi dinyatakan sebagai bagian dari W yang dipegang dalam bentuk
vang tunai. Persamaan (1) tersebut bisa pula dinyatakan dalam bentuk
permintaan akan uang dalam satuan moneter sebagai berikut :
Mg= [KYFTBR,WIIP i, (2)
Dalam analisa jangka pendek W biasanya dianggap konstan sehingga
fungsi (2) menjadi :
My = [KYHFDRIIP e 3)
dimana @ (R) = @ (R,W). Dan dalam posisi equilibrium, supply uang
(Ms), vang dianggap juga oleh Keynes sebagai variabel yang ditentukan
oleh Pemerintah, semua dengan My. Sehingga :
Ms = [KYFDR)IP i 4)
Dalam teori Keynes, berbeda dengan teori-tecri Klasik, pasar unang
(Md, Ms) menentukan tingkat bunga (R) dan harga umum (P). tetapi
tekanannya justru pada penentuan tingkat bunga (R), sedangkan penentuan
tingkat harga (P) dalam kerangka teori makro Keynes tidak selalu
ditentukan oleh permintaan dan penawaran uang (seperti Klasik), tetapi
ditentukan sebagai resultante dari permintaan agregat dan penawaran
agregat. Dalam model Keynes yang paling sederhana bahkan P dianggap
konstan untuk tingkat output di bawah. tingkat output “fill employment”,

dan akan berubah secara kurang lebih proporsional dengan supply uang
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' memasukkan kemungkinan harga-harga naik sebelum titik full
employment tercapai dan juga kenaikan harga yang tidak proporsional
dengan kenaikkan supply uang. Tetapi sekali lagi tekanan dari teori
moneter Keynes adalah bahwa pasar uang terutama tingkat bunga,
sedangkan teori Klasik menekankan bahwa pasar uang r'nenentukan

tingkat harga (Boediono,1998,hal:35-36).

Teory moneter Keynes ini mempunyai implikasi-implikasi teoritis maupun

kebijaksanaan yang penting, yang berbeda dengan teori-teori Klasik.

a. Teori Klasik mempunyai ciri dasar bahwa perubahan volume uang yang
beredar tidak mempengaruhi tingkat maupun komposisi output di dalam
masyarakat. Volume uang yang beredar hanya mempengaruhi tingkat harga
umum (P) : sedangkan tingkat dan komposisi output dalam masyar;kat
dipengaruhi oleh harga relatif dan faktor-faktor non-moneter lainya. Ini sering
disebut dengan “Classical dichotomy” (pemisahan dalam teori Klasik antara
“sektor moneter” dan “sektor riil”, masing-masing sektor tidak saling
mempengaruhi).

Teori Keynes mempunyai implikasi bahwa‘ kedua sektor tersebut bisa saling
mempengaruhi. Ini merupakan satu langkah perkembangan teoritis kearah
integrasi teori moneter dengan teori mengenai sektor non-moneter. Dalam

teori makro dari Keynes kita mengetahui bahwa sebelum full employment

4 - T
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mempengaruhi tingkat bunga : selanjutnya tingkat bunga mempengaruhi
tingkat investasi (riil) yang kemudian, melalui proses multiplier,
mempengaruhi tingkat output masyarakat (atau tingkat pendapatan nasional
riil). Sehingga perubahan dalam sektor moneter dapat mempengaruhi sektor
riil. |

. Teori permintaan akan uang dari Keynes mempunyai implikasi bahwa fungsi
permintaan akan uang (Liquidity Preference) adalah fungsi yang tidak stabil,
dalam arti bahwa fungsi ini dapat bergeser dan .berubah posisi dengan cepat
dari waktu ke waktu. Hal ini disebabkan karena Keynes menekankan peranan
factor uncertainty dan expectation dalam menentukan posisi permintaan akan
uang untuk tujuan spekulasi. Ini bertolak belakang dengan teori-teori moneter

Klasik, terutama versi Fisher, yang lebih menekankan sifat yang stabil dari
permintaan akan uang dimana Vr dianggap berubah hanya secara lambat dari

waktu ke waktu sejalan dengan perubahan faktor-faktor “kelembagaan” yang
berubah secara gradual. Keynes berpendapat bahwa meskipun permintaan
akan uang untuk tujuan transaksi dan berjaga-jaga adalah fungsi yang stabil
dari tingkat pendapatan nasional, tetapi ada kemungkinan bahwa permintaan
(total) akan uang didominisir oleh permintaan akan uang untuk spekulasi,

sehingga posisi fungsi permintaan total ini tidak bisa dianggap stabil.

LIV JENNE. I P T8



45

bahwa efek kebijaksanaan moneter, maupun fiskal (Boediono,1998,hal:36-
38).

2.1.8.5 Perkembangan Teori Keynes setelah Keynes

. Setelah Keynes, terutama setelah Perang Dunia II, teori moneter berkembang
Iebih lanjut yang masih di dua jalur besar yaitu : pendekatan Keynes dan pendapatan
Teori Kuantitas. Perkembangan teori nang dari Keynes mengikuti sistem pembagian
- | permintaan akan uang menurut Keynes, yaitu permintaan untuk tujuan transaksi dan

permintaan untuk tujuan spekulasi.
2.1.8.5.1 Permintaan untuk transaksi (Baumol — Tobin)

Boumol melihat bahwa kebutuhan akan wang dari seseorang (baik rumah
tangga maupun sebuah perusahaan, secara teoritis sama) untuk tujuan transaksi pada
hakekatnya adalah sama dengan kebutuhan “stok™ (inventory) untuk suatu barang.
Model teori Boumol bertitik tolak dari anggapan bahwa apabila seseorang menerima
pendapatan sejumlah tertentu secara regular setiap waktu (misalnya setiap awal
bulan). Untuk menyerdahanakan, dianggap bahwa sescorang selalu membelanjakan
(atau menggunakan penghasilan tersebut untuk tujuan transaksi) sejumlah tertentu
(tetap) setiap harinya. Dengan lain perkataan, kebutuhan dana (vang tunai) persatuan
waktu adalah konstan. Selanjutnya dianggép bahwa pendapatan totalnya bisa

dipegang semuanya sebagai uang tunai, atau semuanya dalam bentuk obligasi dan
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tunai dan sebagian dalam bentuk oligasi. Pemegangan uvang tunai dianggap tidak
memberikan penghasilan apapun. Uang tunai dipegang karena uang tunai dapat

digunakan untuk tujuan transaksi, sedangkan obligasi tidak bisa digunakan untuk

helanja kecuali jika ditukarkan menjadi uang tunai. Selanjutnya bahwa setiap kali
Ieseorang menjual obligasi (berapapun jumlahnya) seseorang harus membayar
ongkos tertentu (tetap) sebesar b rupiah. Nilai riil dari pendapatan per periode kita
lisebut T rupiah ; tingkat bunga per periode yang sama adalah R, sedangkan K adalah
nilai (atau jumlah) obligasi yang setiap kalinya akan dijual (atau ditukarkan dengan
nang tunai) dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan uang tunai untuk kebutuhan
transaksinya selama jangka waktu tertentu. seseorang akan menentukan jumlah
tersebut sesuai dengan pertimbangan biaya yang paling menguntungkan baginya

(Boediono,1998,hal:40-41).
2.1.8.5.2 Permintaan uang untuk tujuan spekulasi (Tobin)

Teori ini beranggapan bahwa seseorang akan mendapatkan kepuasan (utility)
yang lebih besar semakin besar nilai kekayaannya atau pgnghasilz_mnya ; tetapi ia
akan mendapatkan kepuasan negatif (disutility) bila ia menghadapi resiko yang
semakin besar yang bersangkutan dengan kekayaannya. Sebagai contoh, baginya
uang Rp 1000,00 yang ia pasti terima (probabilita = 100% mempunyai nilai yang
lebih tinggi daripada seandainya ia menghadapi keadaan bahwa ia bisa menerima

salah satu dari dua kemungkinan, yaitu Rp.500,00 dengan kemungkinan (probabilita)

- - B I C "4 = 4 Ay
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(expected value) dati keadaan yang kedua ini sama dengan keadaan yang pertama : E
(1) atau “expected value” dari keadaan yang pertama adalah Rp.1.000,00 x 100% =

Rp.1.000,00 dan E (2) atau “expected value” dari keadaan yang kedua adalah sama

engan (Rp.500,00) (50%) + (Rp.1.500,00) (50%) = Rp. 1.000,00. Tetapi keadaan
]ang kedua mempunyai “resiko” yang iebih besar, dalam arti orang tersebut dapat
memperoleh Rp.1.500,00 tetapi dapat pula memperoleh hanya Rp.500,00.
Ketidaktentuan ini adalah resiko, yang memberikan kepuasan negatif (disutztlity),

ehingga ia kemudian lebih suka memilih keadaan 1 meskipun keduanya memiliki

[ 4/]

(1Y

xpected value yang sama.

Teori permintaan uang untuk motif spekulasi dari Tobin merupakan satu

[ —

angkah maju terutama dalam memantapkan landasan teori Keynes pada tingkat
“mikro”. Perilaku “spekumlatif” seorang konsumen (pemilik kekayaan) dianalisa

dengan cara yang sama dengan perilaku yang dikenal dalm teori mikro, yaitu

menggunakan prinsip maksimasi “utility”. Demikian pula hubungan antara

permintaan spekulatif akan wang dengan faktor-faktor penentunya (tingkat bunga,

mmmalrn? P‘ﬂ“ ﬂn1n|-n\ mnn;nr‘: 1‘:!‘\1-1'\ :n]clt!l
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9.1.8.6 Permintaan Akan Uang : Teori Kuantitas Modem

Adapun pelopor pembaharuan Teori Kuantitas (Klasik) sesudah Keynes
adalah Profesor Milton Friedmen dari Universitas Chicago. Teori Kuantitas Modem
dari Friedmen bisa diinterpretasikan sebagai pengambangan lanjut dari aspek lain dari
teori Cambridge, yaitu konsepsi bahwa teori permintaan uang hanyalah satu
penerapan dari teori umum mengenai permintaan dalam ekonomi mikro, sedang
. prinsip-prinsip dasarnya adalah sama yaitu “ pemilihan antara berbagai alternatif”

oleh  konsumen” ( atau dalam hal permintan akan uang,”pemilik kekayaan”).

Freidman tidak bertitik tolak dari pembahasan yang mendalam mengenai
“motif-motif memegang uang”. Secara umum dianggap bahwa orang mau memegang
uang karena uang adalah salah satu bentuk aktiva (asset) yang memberikan manfaat
karena merupakan sumber daya beli yang liquid (“readily available source of
purchasing power”). Selanjutnya seperti halnya dengan barang-barang konsumsi
dalam teori permintaan biasa, uang dan aktiva-aktiva lain yang mungkin dipegamg
dianggap mempunyai Marginal Rate of Subtitution yang makin mengecil semakin

besar satu bentuk aktiva dipegang.

Sejalan dengan teori permintaan konsumen, untuk barang-barang dimana
“konsumen” memutuskan berapa  barang-barang XY, Z....... yang akan

dikonsumsikan atas dasar harga-harga barang tersebut, seleranya dan jumlah

.
— .



49

bahwa “pemilik kekayaan” memutuskan aktiva-aktiva apa (termasuk uang tunai) dan
berapa yang akan ia pegang atas dasar perbandingan manfaaat (penghasilan dalam

bentuk uang ataupun dalam bentuk in natura ataupun “utility”, seleranya dan jumlah

kekayaannya).

Pengertian “kekayaan” dari Friedman mempunyai ciri khas, yaitu bahwa yang
Jimasukkan ke dalam definisi “kekayaan” tidak hanya aktiva-aktiva yang berbentuk
uang atau bisa diubah (dijual) menjadi vang, tetapi termasuk juga nilai (tepatnya,
“nilai sekarang” atau “present value”) dari aliran penghasilan ditahuri-tahun
mendatang dari tenaga kerjanya. Fricdman berpendapat bahwa “kekayaan” tidak lain
adalah nilai sekarang dari aliran-aliran penghasilan yang diharapkan dari aktiva-
aktiva yang dipegang. Atau sebaliknya, akiiva tidak lain adalah apa saja yang biasa
menghasilkan suatu aliran penghasilan dimasa datang. Dengan demikian, karena
tenaga kerja dari seseorang juga potensial bisa menghasilkan aliran pendapatan
dimasa mendatang, maka tenaga orang tersebutpun pada hakekatnya adalah
“kekayaan”, human wealth atau kekayaan manusiawi. Sedangkan aktiva-aktiva lain
yang biasa kita kenal sebagai “kekayaan” adalah kekayaan bukan manusiawi (non-
human wealth). Konsep “kekayaan” dari Freidman ini merupakan suatu inovasi
| dalam teori ekonomi mengenai kapital, dan sekaligus merupakan jembatan antara

teori permintaan biasa (untuk barang dan jasa) dengan “teori kapital”.

Pengertian yang kedua yang penting bagi teori moneter Friedman adalah
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faktor pertimbangan bagi pemilik kekayaan untuk memutuskan berapa jumlah dari
masing-masing bentuk aktiva yang akan ia pegalng. Disebut diatas bahwa Friedman

mengambil anggap bahwa Marginal Rate of Subtitution dari suatu aktiva terhadap

aktiva-aktiva lain menurun dengan makin besi'arnya jumlah aktiva tersebut yang

dipegang. Ini berarti bahwa bila seseorang mt;':megang terlan banyak satu bentuk

aktiva, misalnya uang, maka “manfaat marginal” atau “marginal returns” dari vang
|

akan menjadi lebih kecil daripada marginal rétums dari aktiva-aktiva lainnya. Ini

berarti bahwa bila ia mengurangi jumlah uané yang ia pegang dan menggantinya

dengan aktiva-aktiva lain (misalnya obligasi, Illsurat-surat berharga lainnya ataupun
|

aktiva-aktiva fisik yang berupa barang-baran_lg tahan lama seperti rumah, mesin,

mobil , dan lain sebagainnya), maka orang te1|'lsebut akan memperoleh manfaat total

(total returns) yang lebih besar. Dan temyat%ll seperti juga halnya dengan masalah

alokasi penghasilan konsumen untuk pemb."elian barang-barang konsumsi (teori

permintaan biasa), maka pemilik kekayaaan; akan memperoleh total refurns yang

maximum bila marginal returns dari setiap bentuk aktiva yang dipegang adalah sama,
|

ini adalah posisi yang ia | akan pilih atau .  posisi

“equilibrium "nya.(Boediono,1998,hal:61-63).

Dalam tahap perumusan fungsi permintaan akan uang (permintaan adalah

permintaan total, dan tidak terbagi dalanli bagian-bagian permintaan atas dasar

“motif” seperti dalam teori Keynes), Friedm:an melakukan beberapa penyederhanaan,
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untuk dipegang : (a) uang tunai (M), (b) obligasi (B), (¢) saham-saham atau equities
(B), (d) barang-barang fisik bukan manusiawi (G), (¢) kekayaan manusiawi (human

capital) (H).

Return atau manfaat atau imbalan untuk aktiva yang dipegang dalam bentuk
uang tunai bisa berupa uang pula, yaitu misalnya bila uang disimpan dalam rekening
giro. Tetapi Friedman menggap bahwa refurn untuk aktiva uang tunai terutama sekali
adalah berbentuk return “in natura berupa utility atau manfaat yang timbul dari sifat
likuid dari vang (yaitu “convenience”, “ security” dan scbaginya). Return dalam arti
riil persatuan nominal uang yang dipegang ditentukan oleh jumlah barang dan jasa
yang bisa terbeli oleh satuan tersebut atau dengan kata lain ditentukan oleh tingkat

harga-harga umum (P).

Selain ditentukan oleh P , sebetulnya refurn untuk aktiva uang tunai dari
walktu ke waktu ditentukan pula oleh prosentase perubahan tingkat harga (dP/dt)/P
(dimana t adalah variabel waktu, dP/dt adalah perubahan P dari waktu ke waktu).
Kalau harga barang-barang turun, maka nilai dari uang tunai yang dipegang naik,
sebaliknya bila harga naik maka nilai riil dari setiap satuan nominal vang tunai yang
dipegang turun. Tapi “refurn” untuk uang tunai ini ternyata adalah kebalikan dari
“return” dari pemegangan aktiva yang ke empat (di atas), yaitu aktiva fisik (G). bila
harga barang-barang naik, maka refurn untuk uang tunai turun, tetapi return untuk

aktiva G naik, karena nilai dari aktiva fisik naik, jadi ada semacam “capital gain”
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aktiva uang tunai (M) naik, return untuk G turun. Jadi refurn untuk M maupun untuk

dipengaruhi oleh (dP/dt)/P).

Return untuk aktiva yang dipegang dalam bentuk obligasi adalah (sama
dengan konsepsi dari Keynes) “interest income” plus “capital again”. Interest income
adalah jumlah tetap tertentu yang dicantumkan dalam obligasi sebagai imbalan yang

akan diterima oleh pemegang saham obligasi setiap periode tertentu (setiap bulan atau

setiap tahun), dan ini tentunya ditentukan oleh tingkat bunga yang berlaku (R).
Lj pital again adalah keuntungan (atau kerugian, kalau capital gain ini negatif) yang
b£‘sumber dari naik @mya harga pasar dari obligasi. Friedman menyatakan bahwa
besar capital again ini ditentukan dari perubahan tingkat bunga dari waktu ke waktu.
Klalau tingkat bunga (R) naik, maka obligasi turun, kalau tingkat bunga turun maka

harga obligasi naik. Jadi besarnya capital again ditentukan olch prosentase perubahan

tingkat bunga dari waktu ke waktu, atau oleh (dR/dt). “Return” total dari pemegang

dR/dt
R

obligasi adalah R — %t- (perhatikan tanda minus pada

, karena jika perubahan

R positif, berarti ada capital gain yang negatif dan sebaliknya bila perubahan R
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2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Uang
2.2.1 Teori Produk Domestik Bruto (PDB)

Pendapatan nasional adalah produksi barang-barang dan jasa yang dihasilkan
oleh suatu perekonomian (negara) dalam jangka waktu satu tahun. PDB secara rinci
menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan menggambarkan nilai produksi
secara riil barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi dalam
suatu negara dalam j angkz-l waktu tertentu dengan mengeluarkan unsur inflasi melalui

perbandingan terhadap nilai PDB tahu dasar tertentu (Mankiw,2000,hal:255).

2.2.2 Teori Suku bunga

Para ekonomi Klasik berpendapat suku bunga adalah pembayaran atas
tertundanya konsumsi pada saat sekarang atau hadiah karena bersedia menunggu

untuk tidak melakukan konsumsi pada saat sckarang.

Permintaan uang untuk tujuan spekulasi hanya dikenal oleh pengikut Keynes
sedang kaum klasik tidak sependapat tentang hal tersebut. Dalam permintaan uang
untuk spekulasi ini tergantung tingkat bunga, semakin tinggi tingkat suku bunga
semakin rendah tingkat permintaan uang tunai oleh seseorang atau masyarakat.

Alasanya adalah semakin tinggi tingkat suku bunga, semakin besar ongkos

.
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Menurut nopirin (1996) suku bunga adalah biaya yang harus dibayar oleh
peminjam atas pinjaman yang diterima dan merupakan imbalan bagi pemberi
pinjaman atas investasinya. Suku bunga mempengaruhi keputusan individu tethadap
pilihan membelanjakan uang lebih banyak atau menyimpan uangnya dalam bentuk
'tabungan. Suku bunga juga merupakan sebuah harga yang menghubungkan masa kini
dengan masa depan, sebagaimana harga lainnya maka tingkat suku bunga ditentukan

oleh interaksi antara permintaan dan penawaran (Suhedi,2000).

Pada studi yang dilakukan oleh Sugianto (2005) menyatakan bahwa tingkat
bunga memberikan pengaruh yang negatif terhadap permintaan uang namun pada

studinya tersebut tingkat suku bunga berpengaruh secara positif.
2.2.3 Teori Jumlah Uang Beredar

Penawaran uang (JUB) dapat didefinisikan sebagai berikut : dalam arti sempit
JUB didefinisikan sebagai M1 yang merupakan jumlah selurub uang kartal yang
dipegang anggota masyarakat (the nonbank public) dan ‘demand deposit” yang
dimiliki oleh perseorangan pada Bank-bank umum (M1=Kartal + DD). Definisi yang
luas adalah M2 yang merupakan penjumlahan dari Ml dengan “time deposit =
deposite berjangka”. (M2 = MI+TD). Sedangkan definisi yang paling lnas dikenal

dengan M3 yang merupakan penjumlahan dari M2 dengan semua deposito pada
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2.2.4 Teori Cadangan Devisa

Neraca pembayaran suatu negara adalah catatan yang sistematis tentang

transaksi ekonomi internasional antara penduduk negara itu dengan penduduk negara

lain dalam jangka waktu tertentu. Cacatan semacam ini sangat berguna untuk
berbagai macam tujuan. Namun tujuan utamanya adalah untuk memberikan informasi
kepada penguasa pemerintah tentang posisi keuangan dalam hubungan ekonomi
déngan negara lain serta membantu di dalam pengambilan. kebijaksanaan moneter,

fiskal, perdagangan dan pembayaran internasional (Nopirin, 1999,hal:165).
212.4.1 Transaksi Barang dan Jasa

Transaksi ini meliputi ekpor maupun impor barang-barang dan jasa, disebut
pvla transaksi sedang berjalan. Ekpor barang meliputi barang-barang yang bisa
dilihat secara fisik, seperti misalnya minyak, kayu, tembakau, timah dan sebagainya.

Ekpor jasa seperti misalnya : penjualan jasa-jasa angkutan, fourisme dan asuransi.

Dalam transaksi jasa ini termasuk juga pendapatan dari investasi kapital diluar negeri.
ELpor barang-barang dan jasa merupakan transaksi kredit sebab transaksi ini
menimbulkan hak untuk menerima pembayaran (menyebabkan aliran dana masuk).
Impor barang-barang meliputi misalnya: barang-barang konsumsi, bahan mentah
untuk industri dan kapital, sedangkan impor jasa meliputi pembelian jasa-jasa dari

penduduk negara lain. Termasuk dalam impor jasa adalah pembayaran pendapatan
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penduduk negara lain. Impor barang-barang dan jasa merupakan transaksi debit sebab

transaksi ini menimbulkan kewajiban untuk melakukan pembayaran kepada

penduduk negara lain (menyebabkan aliran dana ke luar negeri).

Transaksi yang sedang berjalan mempunyai arti khusus, surplus transaksi

yang sedang berjalan menunjukkan bahwa ekpor lebih besar daripada impor. Ini

berarti bahwa suatu negara mengalami akumulasi kekayaan valuta asing, sehingga

mempunyai saldo positif. dalam investasi luar negeri. Sebaliknya defisit dalam

transaksi yang sedang berjalan berarti impor lebih dari ekpor, sehingga terjadi

pengurangan investasi di luar negeri. Dengan demikian transaksi sedang berjalan

sar]

2.2

|gat erat hubungannya dengan penghasilan nasional (Nopirin, 1999,hal:167).

4.2 Transaksi Modal

. Transaksi modal jangka pendek, meliputi :

o Kredit untuk perdagangan dari negara lain (tansaksi kredit) atau kredit
perdagangan yang diberikan kepada penduduk negara lain (transaksi debit).

e Deposito bﬂ di luar negeri (tansaksi debit) atau deposito bank di dalam
negeri milik penduduk negara lain (transaksi kredit).

e Pembelian surat berharga luar negeri jangka pendek (transaksi debit) atau

Y1l Toei a3 Al AT
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b. Transaksi modal jangka panjang meliputi:

o Investasi langsung di luar negeri (iransaksi debit) atau investasi asing di
dalam negeri (transaksi kredit).
e Pembelian surat-surat berharga jangka panjang milik penduduk negara lain
(transaksi debit), atau pembelian surat-surat berharga jangka panjang dalam
. negeri oleh penduduk asing (transaksi kredit).
e DPinjaman jangka panjang yang diberikan kepada penduduk negara lain
(transaksi debit) atau pinjaman jangka panjang yang diterima dari penduduk

negara lain (transaksi kredit).

Jadi setiap transaksi modal yang menyebabkan kenaikan (penurunan) kekyaan
snatu negara di luar negeri merupakan aliran modal keluar (masuk) atau
merupakan transaksi debit (kredit). Demikian juga setiap transaksi modal yang
menyebabkan kenaikan (penurunan) kekayaan asing di dalam negeri merupakan
aliran modal masuk (keluar) atau merupakan transaksi debit (kredit)

(Nopirin,1999,hal:168).
2.2.4.3 Transaksi Satu Arah (Unilateral Transfer)

Transaksi satu arah adalah transaksi yang tidak menimbulkan kewajiban

untuk melakukan pembayaran, misalnya hadiah (gifts) dan bantuan (aid). Apabila
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transaksi debit. Sebaliknya, apabila suatu negara menerima bantuan atau hadiah dari

negara lain merupakan transaksi kredit.
2.2.4.4 Selisih Perhitungan (Errors and Omission)

Rekening ini merupakan rekening penyeimbang apabila nilai transaksi-
transaksi kredit tidak persis sama dengan nilai transaksi-transaksi debit. Dengan
adanya rekening selisih perhitungan ini maka jumlah total nilai sebelah kredit dan
debit .dari suatu neraca pembayaran internasional akan selalu sama (balance)

(Nopirin, 1999,hal:169).
2.2.4.5 Lalu Lintas Moneter

Transaksi ini sering disebut “accommodating” sebab merupakan transaksi
yang timbul sebagai akibat dari adanya transaksi lain. Transaksi lain ini sering
disebut dengan “autonomous” sebab transaksi ini timbul dengan sendirinya, tanpa
dipengaruhi transaksi lain. Termasuk dalam transaksi autononis adalah transaksi-
transaksi yang sedang berjalan, transaksi kapital serta transaksi satu arah. Perbedaan

antara transaksi autonomous debit dengan kredit dikeseimbangan dengan transaksi
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2.3 Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam kajian pustaka ini memuat berbagai penelitian yang telah dilakukan

eneliti lain berikut permasalahan yang diangkat dan hasilnya untuk dapat dijadikan

bahan infomasi terkait permintaan uang yang ada di Indonesia :

2.3.1 Imamudin Yuliadi

Penelitian yang dilakukan Imamudin Yuliadi (2001) mengenai analisis
makroekonomi Indonesia dengan pendekatan IL-SM menunjukkan bahwa perlu
diformulasikan bentuk kebijakan makroekonomi yang simultan dan saling
mendoromg antara kebijakan fiskal dengan kebijakan moneter. Kebijakan fiskal yang
diterapkan tanpa melihat kondisi riil dimasyarakat justru akan menimbulkan dampak

crowding out yang menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi.
2.3.2 Imamudin Yuliadi

Imamudin Yuliadi (2006) dalam penelitian disertasinya yang berjudul
“Analisis fluktuasi nilai tukar rupiah dan implikasi pada perekonomian Indonesia
periode 1990.1-2004.IV” menggambarkan kondisi riil pada perekonomian Indonesia
bahwa kebijakan uang ketat oleh pemerintah dalam mengendalikan nilai rupiah
menyebabkan masyarakat lebih banyak menyimpan vang di Bank untﬁk memperoleh
pendapatan bunga. Keadaan ini juga sekaligus' menggambarkan minimnya pencairan

kredit perbankan oleh pengusaha karena mereka menunda melakukan investasi untuk

o . - I ., s 4 £ 4 o« & g



60

Pasar uang segera melakukan koreksi terhadap keadaaan perekonomian setelah
perekonomian membaik dengan terjadinya penurunan tingkat bunga domestik akibat
terjadi hubungan yang negatif antara tingkat bunga domestik dengan permintaan

uang.

Jumlah wang beredar dalam analisis keseimbangan makroekonomi
menunjukkan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap fluktuasi nilai tukar
rupiah. Dalam analisis jangka pendek jumlah vang beredar berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap nilai tukar rupiah. Sedangkan dalam analisis jangka panjang
jumlah vuang beredar tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai tukar rupiah.
Dari temuan empiris tersebut menyiratkan bahwa jumlah uang beredar merupakan
variabel makroekonomi yang berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah terhadap dollar
AS. Karena dengan semakin meningkatkan jumlah vang beredar akan berdampak

pada peningkatan inflasi sehingga akan menurunkan nilai tukar rupiah terhadap dollar

AS.
2.3.3 Nano prawoto

Nano Prawoto (2000) telah meneliti tentang permintaan uang di Indonesia
dengan judulnya “Permintaan Uang di Indonesia : Konsep Keynesian dengan
pendekatan PAM”. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendapatan,

tingkat bunga, dan perubahan harga. Pada penelitian ini mengaplikasikan kembali
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mengenai permintaan uvang dengan model dinamis penyesuain parsial. Selain ifu
. enguji besarnya faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu pendapatan riil, tingkat
bunga, dan tingkat inflasi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa banyaknya uang yang
dipegang untuk motif transaksi dan berjaga-jaga lebih dominan jika dibanding dengan
motif spekulasi. Dengan demikian untuk meminimumkan t;iaya yang ditanggung
masyarakat karena memegang uang tersebut maka pemerintah perlu meningkatkan
pengetahuan kepada masyarakat akan biaya memegang uang, menambah kantor bursa
efek sehingga transaksi saham dan obligasi dapat dilakukan didaerah-(.;naerah,

meningkatkan peranan teknologi informasi pasar vang, dan meningkatkan penjualan

saham-saham perusahaan yang go public didaerah-daerah.

2.3.4 Boediono

Boediono, (1985). Dalam penelitian yang dilakukannya, Boediono mencoba
untuk mengidentifikasi faktor-fakior penentu dari permintaan uwang di Indonesia
selama periode 1975-1934. Kajian yang dilakukan mencakup uang kartal (currency),
narrow money (M1) dan broad money (M2). Kerangka kerja yang digunakan
mengadopsi pada pendekatan yang selama ini berkembang, dimana faktor yang
mempengaruhi permintaan uang masyarakat adalah gross domestic product (GDP),
suku bunga dalam négeri (umumnya digunakan suku bunga deposito), dan inflasi
“domestic, serta dengan memperhitungkan karekteristik dari perekonomian Indonesia,

seperti keterbukaan pada sekior perdagangan dan finansialnya terhadap kodisi
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permintaan uang untuk transaksi. Tingkat bunga menggambarkan biaya memegang
uang dalam hubungannya dengan tabungan dalam bentuk jumah uwang yang tidak
dapat diperoleh bila tetap memegang uang dalam bentuk tunai sebesar bunga yang
dibayarkan. Inflasi menunjukkan biaya dalam hubungannya dengan barang dalam
bentuk menurunnya nilai .uang terhadap barang ketika inflasi terjadi. Dengan
memasukkan pengaruh keterbukaan dalam model permintaan uang dalam
perkonomian, maka dapat memasukkan dampak refurn dari asset luar negeri terhadap
penurunan uang yang dipegang masyarak-at. Asset luar negeri dimaksud adalah
berupa aset-aset finansial, terutama deposito berjangka. Tingkat pengembalian dari
investasi ini adalah tingkat bunga yang beriaku di pasar uang internasional.
Peningkatan yang terjadi didalam tingkat bunga internasional akan menurunkan
tingkat uang domestik yang dipegang masyarakat. Dari penelitian ini menghasilkan
indikasi bahwa beberapa variabel konvensional, seperti tingkat bunga dan inflasi
domestik, terbukti mempengaruhi permintaan uang. Khusus Indonesia setidaknya ada
dua variabel yang menggambarkan perekonomian terbuka yang harus diperhitungkan
didalam model. Ditemukan bahwa (GDI), yang mengandung unsur perubahan dari
term of trade dari pendapatan domestik, temyata menjelaskan model permintaan vang
dengan lebih baik dibanding variabel konvensional yang biasa digmakm yaitu GDP.
Hal ini terutam;ci berlaku bagi komponen ngand Deposite dan vang kuasi. Hal ini
terjadi signifikan sejak kemungkinan fluktuasi yang subtansial dalam term of trade,

dalam tenggang waktu bulanan atau bahkan mingguan, sudah menjadi bagian
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adalah variabel lainnya yang diperhitungkan untuk menjelaskan pembangunan
‘komponen uang kuasi dalam permintaan uang. Kesimpulan ini lebih menjadi
signifikan bila dihubungkan dengan fakta bahwa pertumbuhan uang kuasi meningkat
lebih cepat dibandingkan komponen uang yang lainnya, dan tren ini sepertinya akan
terus berlanjut dimasa yang akan datang.Variabel lain yang menggambarkan
keterbukaan perekonomian yaitu ekspektasi yang berhubungan dengan pergerakan
nilai tukar ditemukan tidak signifikan secara statistik. Tetapi hal ini mungkin
disebabkaxi oleh sulitnya menemukan pengukuran empiris yang sesuai dibandingkan

kekurangannya dalam mempengarnhi permintaan uang.
2.3.5 Insukindro

Inkusindro dalam peneltiannya yang berjudul “pendekatan stok penyangga :
Tinjavan Teoritik dan Sebuah Studi Empirik di Indonesia” dengan menggunakan I-
ECM menunjukkan bahwa perilaku masyarakat memegang uang kartal bukan hanya
untuk tujuan transaksi, tetapi lebih kepada tujuan berjaga-jaga, bahkan tidak menutup
kemungkinan untuk motif spekulasi. Disamping itu, hasil estimasi OLS I-ECM juga
konsisten dengan hasil estimasi kointegrasi yang menyatakan bahwa ‘pendapatan riil
mayarakat dan suku bung nil masing-masing mempunyai pengaruh positif dan
negatif terhadap jumlah uang kartal riil yang umumnya dipegang oleh masyarakat.
Secara umum &apat dikatakan bahwa pendekatan stock penyangga sangat cocok

untuk mengamati perilaku permintaan uang kartal riil di Indonesia dan juga dapat
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2.3.6 Darmansyah

Darmansyah, (2005). Penelitian yang dilakukannya yang berjudul “dampak
Xrisis terhadap permintaan uang di Indonesia periode 1994-2004”. Adapun data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Bank
Indonesia Jakarta. Data yang digunakan antara lain : Gross Domestic Bruto (GDP)
tingkat bunga, inflasi, dummy yang mewakili masa sebelum krisis terhadap

permintaan uang di indonesia, pada penelitian ini data-data yang ada dibandingkan

untuk melihat kécenderungan serta pengaruhnya terhadap permintaan uang di

donesia
2.3.7 Triatmo Doriyanto

Triatmo Doriyanto (1999), mencoba mengetahui apakah permintaan uang riil

i Indonesia selama periode sebelum krisis (sebelum agustus 1997) dan saat krisis
retap stabil. Studi yang dilakukan mempergunakan obscrvasi bulanan (seasonally
unadjusted) selama periode 1988:01-1999:03 untuk permintaan uang (cureency) yang
dideflasikan terhadap Indeks Harga Konsumen (IHK) dengan tahun dasar 1996.
Produk Domentik Bruto Riil (PDBREAL) dipergunakan sebagai variabel untuk
menaksir transaksi permintaan uang yang terjadi. Data kwartalan yang akan

ipergunakan telah dilakukan ~~Sline” untuk menjadi data bulanan. Tingkat inflasi

dan suku bunga yang dipergunakan adalah suku bunga deposito 1 bulan (DEP1)

. mpywy 0 4 STYTYYNY P



65

berpengaruh terhadap permintaan uang terutama setelah pemberlakuan sistem nilai
tukar berubah menjadi free floating. Selanjutnya dibuktikan bahwa permintaan uang
rill di Indonesia tetap stabil seb?lum dan selama krisis, Analisis kointegrasi
menggunakan teknik Johansen menunjukkan hubungan kointegrasi yang kuat antara
cyreency riil dan PDB riil. Model dinamis permintaan vang riil dengan menégunakan

Error Correction Model (ECM) menunjukkan konsistensi parameter yang ditaksir

bIhkan selama krisis terjadi, disimpulkan pula bahwa perubahan yang signifikan pada
permintaan uang riil karena adanya krisis dapat dijelaskan dengan perubahan pada
variabel-variabel yang secara historis memang mempengaruhi permintaan uang di

donesia.,
213.8 Samsul Bahri

Dalam penelitinya yang berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan uang di Indonesia tahun 1990.1 — 2007.1V” . Dengan pendekatan Error
Correction Model yang pada skripsinya tersebut menyimpulkan bahwa hasil analisis
pengaruh PDB terhadap permintaan uang di Indonesia dalam jangka pendek maupun
panjang menunjukkan bahwa PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan uang. Hasil analisis pengaruh tingkat suku bunga deposito terhadap
permintaan nang di Indonesia dengan ECM menunjukkan bahwa tingkat suku bunga

eposito berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan yang dalam jangka

L

endek. Adapun hasil analisis terkait inflasi menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh
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vang di Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang dalam

jangka pendek.
2.3.9 Sari Batama

Penelitianya yang berjudul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan uang di Indonesia periode 1998.1 — 2010.1V” yang menggunakan alat
analisis Partial Adjusment Model (PAM) , untuk variabel terikat yang digunakan
adalah variabel permintaan uang éedangkan variabel bebasnya adalah PDB, tingkat
Suku bunga (R) , dan tingkat Inflasi (inf) dalam skripsinya menyimpulkan bahwa
PDB terhadap permintaan uang dengan Model PAM baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan
vang, adapun untuk suku bunga berpengaruh negatif terhadap permintaan uang baik
jangka pendek maupun jangka panjang, terkait masalah inflasi dalandl penelitiannya
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap permintaan uang di

Indonesia.

2.3.10 Astuti

Astuti (2003) dalam penelitianya yang berjudul “Permintaan Berbagai Jenis

Uang di Indonesia Sebelum dan Selama Krisis” meneliti pengaruh inflasi, tingkat
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2.3.11 Cuevas

Cuevas (2002) dalam penelitiannya yang berjudul “Moneu in Venezuela :
Multiple Cycle extraction in A Cointegration framework” meneliti bahwa pengaruh
Produk Domestik Bruto, tingkat inflasi, kurs, dan tingkat bunga terhadap permintaan
vang baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang menunjukkan bahwa

elastisitas hubungan antara Produk Domestik Bruto terhadap permintaan uang lebih
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2.4 Hipotesis Penelitian

Sesuai dengan latar belakang terdahulu, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan

landasan teori maka dapat ditarik hipotesis penelitian sebagai berikut :

I. Diduga Produk Domestik Bruto berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan uang di Indonesia (tahun pengamatan 2001:1 — 2013:IV) baik
dalam jangka panjang maupun jangka pendek.

2. Diduga tingkat suku bunga berpengaruh positif dan tidak sigﬁiﬁkan terhadap
permintaan vang di Itldc;nesia (tahun pengamatan 2001:1 — 2013:1V) dalam
jangka pendek, sedangkan jangka panjang variabel suku bunga berpengaruh
positif dan signifikan,

3. Diduga nilai cadangan devisa berpengaruh positif dan signifikan terhadap

permintaan vang di Indonesia (tahun pengamatan 2001:1 — 2013:IV) dalam
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